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ABSTRAK 
 
Media yang paling berperan dalam kegiatan berkomunikasi adalah bahasa. Adapun 
kegiatan berkomunikasi, konsep melindungi wajah positif dan negatif seseorang sangat 
penting untuk diaplikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 
pelanggaran kesantunan positif ujaran kebencian netizen terkait pemilu 2019 di media sosial. 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini berusaha melakukan 
pendeskripsian tentang bentuk-bentuk pelanggaran kesantunan positif yang diungkapkan 
oleh netizen pada komentar di status media sosial calon presiden dan wakil presiden pemilu 
2019. Data pada penelitian ini berupa kata-kata, frasa, atau kalimat yang terdapat pada 
komentar di status media sosial calon presiden dan wakil presiden pemilu 2019. Adapun 
objek penelitian ini ialah kata, frasa, atau kalimat yang menunjukkan adanya pelanggaran 
kesantunan positif pada komentar di status media sosial calon presiden dan wakil presiden 
pemilu 2019. Triangulasi data dilakukan untuk memeriksa keabsahan data yang 
didokumentasikan. Triangulasi sumber digunakan untuk memeriksa keabsahan data. Selain 
itu, triangulasi peneliti juga digunakan untuk memperkuat keabsahan data yang diperoleh. 
Metode analisis data yang digunakan ialah metode padan. Metode pada referensial atau 
analisis konten dengan alat penentu referen bahasa digunakan pada penelitian ini. Penelitian 
ini didukung dengan teknik baca markah dan small group discussion (SGD). Hasil analisis 
menunjukkan adanya 5 bentuk pelanggaran kesantunan positif, yaitu: (1) tindak 
merendahkan mitra tutur; (2) tindak menunjukkan rasa ketidakcocokan; (3) mengabaikan 
bentuk solidaritas kelompok; (4) tindakan acuh terhadap kebutuhan mitra tutur; dan (5) 
mengabaikan mitra tutur. 
 
 
Kata kunci: ujaran kebencian, pelanggaran kesantunan positif, pemilu 2019, media sosial 
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ABSTRACT 
 
The most important media in communication activities is language. As for 
communication activities, the concept of protecting one's positive and negative faces is very 
important to apply. This study aims to identify the forms of positive politeness violations of 
netizen hate speech related to the 2019 election on social media. This type of research is 
descriptive qualitative research. This research attempts to describe the forms of positive 
politeness violations expressed by netizens in comments on the social media status of the 
2019 presidential and vice presidential elections. Data in this study are in the form of words, 
phrases or sentences contained in comments on media status social candidates for president 
and vice president of the 2019 elections. The object of this research is words, phrases or 
sentences that indicate violations of positive politeness in comments on the social media 
status of the presidential and vice presidential elections in 2019. Data triangulation is 
carried out to check the validity of documented data. Source triangulation is used to check 
the validity of the data. In addition, triangulation of researchers is also used to strengthen 
the validity of the data obtained. The data analysis method used is the matching method. The 
method of referential or content analysis with the language reference tool used in this study. 
This research was supported by marking reading techniques and small group discussion 
(SGD). The analysis showed that there were 5 forms of positive politeness violations, 
namely: (1) acts of condescending speech partners; (2) the act shows a sense of 
incompatibility; (3) ignoring forms of group solidarity; (4) indifferent actions towards the 
needs of speech partners; and (5) ignoring speech partners. 
 
Key words: utterances of hatred, positive politeness violations, 2019 elections, social media 
 
Pendahuluan 
Media yang paling berperan dalam kegiatan berkomunikasi adalah bahasa. Dengan 
bahasa, seseorang dapat menyampaikan gagasan kepada orang lain. Sebagai media strategis, 
bahasa memiliki peran sentral dalam kegiatan interaksi, bekerja sama, dan 
mengidentifikasikan diri. Bahasa sebagai alat komunikasi tidak serta merta menjadi mudah 
diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. Seseorang memerlukan keterampilan mengolah 
bahasa agar pesan yang ingin disampaikan kepada pendengar dapat tersampaikan dengan 
baik.  
Selanjutnya, keterampilan berkomunikasi saja tidak cukup untuk mewujudkan 
suasana komunikasi yang nyaman. Hal itu perlu diselaraskan dengan kerja sama penutur dan 
mitra tutur dalam berperilaku sopan santun. Dalam ilmu bahasa, secara khusus hal itu 
dipelajari dalam bidang ilmu pragmatik. Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang 
mempelajari bahasa dalam kegiatan berkomunikasi dalam situasi tertentu (Nadar, 2013: 2). 
Definisi lain mengenai pragmatic diungkapkan oleh Yule (2014: 3) bahwa pragmatik 
merupakan studi mengenai makna yang ingin disampaikan penutur atau penulis dan 
ditafsirkan oleh pendengar atau pembaca. Melihat definisi pragmatik yang diungkapkan oleh 
Yule, pragmatik tidak terbatas pada komunikasi lisan, tetapi juga komunikasi tertulis.   
Adapun Tarigan (2015: 13) mengungkapkan bahwa pragmatik merupakan telaah 
umum mengenai konteks yang berpengaruh pada cara seseorang menafsirkan kalimat. Dalam 
ilmu bahasa, konteks diartikan sebagai suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau 
menambahkan kejelasan makna. Konteks bersifat fleksibel. Konteks dapat berupa penutur 
dan mitra tutur yang terlibat dalam aktivitas berkomunikasi. Konteks dapat pula berkaitan 
dengan variable-variabel yang melekat pada penutur dan mitra tutur, seperti status sosial, 
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jarak sosial, status sosial, umur, dan jenis kelamin. Bahkan kondisi psikologis ataupun nada 
suara dapat menjadi sebuah konteks yang mempengaruhi cara seseorang menafsirkan 
kalimat. 
Lebih dalam lagi, pragmatik memuat kaidah tentang kesantunan yang perlu 
diaplikasikan serangkai dengan aktivitas berkomunikasi. Diungkapkan oleh Pramujiono 
(2011: 235) bahwa mengungkapkan bahwa santun berbeda dengan kata sopan. Kata sopan 
menunjukkan makna adanya rasa hormat kepada mitra tutur. Adapun kata santun memiliki 
makna memperhalus ujaran atau tuturan yang dapat mengancam muka atau harga diri mitra 
tutur. 
Senada dengan ungkapan Pramujiono, Haugh (2011: 252) berpendapat bahwa 
kesantunan merupakan sesuatu yang sangat kompleks dalam kegiatan berkomunikasi sebab 
tidak hanya melibatkan pemahaman aspek kebahasaan. Lebih dalam lagi, kesantunan dalam 
berkomunikasi memerlukan pemahaman tentang nilai-nilai sosial dan budaya suatu 
masyarakat tutur, tidak hanya mengenai cara mengucap tolong ataupun maaf. Berpegangan 
pada konsep kesantunan, seseorang perlu melindungi wajah mitra tutur, baik wajah positif 
maupun wajah negatif. Adapun wajah diartikan sebagai harga diri atau jadi diri seseorang 
dalam suatu komunitas. 
Berkaitan dengan wajah positif dan wajah negatif, Brown and Levinson (1987: 101) 
mengungkapkan bahwa kesantunan positif merupakan tindakan untuk melindungi wajah 
positif seseorang. Adapaun wajah positif merupakan keinginan seseorang untuk dapat 
diterima oleh anggota lain dalam suatu komunitas tertentu. Kesantunan negatif merupakan 
tindakan untuk melindungi wajah negatif seseorang. Wajah negatif diartikan sebagai 
kebebasan seseorang untuk bertindak tanpa dihalangi oleh pihak manapun. 
Dalam kegiatan berkomunikasi, konsep melindungi wajah positif dan negatif 
seseorang sangat penting untuk diaplikasikan. Dewasa ini, media sosial menjadi salah satu 
sarana masyarakat untuk menuangkan berbagai gagasan. Seseorang bebas menyatakan 
pendapatnya melalui media non formal ini. Hal yang dikhawatirkan adalah banyak terjadi 
pelanggaran-pelanggaran kesantunan jika pengguna tidak menyikapinya dengan bijak. 
Lebih dalam lagi, media sosial semakin banyak dimanfaatkan untuk berkampanye 
oleh paslon pada pemilu tahun 2019. Cara ini dapat dikatakan berhasil melihat animo 
masyarakat masa kini yang sangat dekat dengan media sosial. Berbagai aktivitas kampanye 
di daerah-daerah diunggah oleh masing-masing paslon. Hal itu mengundang respon yang 
beragam dari netizen yang terlihat dari berbagai komentar untuk masing-masing paslon. Ada 
komentar yang menunjukkan dukungan, namun tidak sedikit pula yang bernada mencela. 
Jika dikhususkan pada pemilihan presiden yang terdiri atas dua kandidat, hal 
tersebut memungkinan munculnya ketegangan politik yang lebih dalam. Masing-masing 
pengguna media sosial terlihat menunjukkan keberpihakannya pada salah satu paslon. Hal 
itu memungkinkan terjadi kekerasan verbal berupa pelanggaran kesantunan. Melihat 
fenomena tersebut, peneliti menaruh perhatian lebih mengenai bentuk-bentuk pelanggaran 
kesantunan positif yang dimungkinkan banyak diungkapkan oleh netizen di media sosial, 
khususnya yang berkaitan dengan pemilihan presiden dan wakil presiden periode 2019-2024. 
Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian mengenai pelanggaran kesantunan 
di media sosial. Ningrum, dkk (2018) mengungkapkan bahwa ujaran kebencian merupakan 
fenomena kebahasaan yang berbanding terbalik dengan konsep kesantunan berbahasa. 
Konsep kesantunan berbahasa dapat dijadikan sebagai indikator kecerdasan linguistik dan 
etika berkomunikasi. Ningrum, dkk (2018) meneliti ujaran kebencian di media sosial. Hasil 
penelitian menunjukkan bentuk ujaran kebencian berupa hinaan, menghasut, provokasi 
politik, pencemaran nama baik, penistaan agama, dan menyebarkan berita bohong (hoax) 
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yang tergolong menjadi empat topik yaitu tentang masalah politik, sosial, ekonomi dan 
agama. Penelitian Ningrum, dkk (2018) dan penelitian ini sama-sama bersumber pada media 
sosial. 
Selain itu, Inderasari, dkk (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan bahasa 
sarkasme komentar netizen dalam akun instagram Lambe Turah menyebabkan adanya 
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa yang meliputi maksim kebijaksanaan, 
kemurahatian, penerimaan, kerendahatian, kecocokan, dan kesimpatian. Faktor yang 
mempengaruhinya yakni, penutur ingin menunjukkan eksistensi diri, meluapkan ekspresi 
atau emosi, komunikasi searah, kebebasan  bersosial media, dan adanya kecenderungan sifat 
yang sama antara apa yang netixen tunjukkan di media sosial dengan perilaku keseharian 
mereka. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini berusaha 
memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan mendeskripsikan 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2011: 6). Penelitian ini berusaha 
melakukan pendeskripsian tentang bentuk-bentuk pelanggaran kesantunan positif yang 
diungkapkan oleh netizen pada komentar di status media sosial calon presiden dan wakil 
presiden pemilu 2019. 
Data pada penelitian ini berupa kata-kata, frasa, atau kalimat yang terdapat pada 
komentar di status media sosial calon presiden dan wakil presiden pemilu 2019. Adapun 
objek penelitian ini ialah kata, frasa, atau kalimat yang menunjukkan adanya pelanggaran 
kesantunan positif pada komentar di status media sosial calon presiden dan wakil presiden 
pemilu 2019. Kata, frasa, atau kalimat-kalimat tersebut merupakan variabel yang menjadi 
titik perhatikan penelitian (Arikunto, 2010: 161). 
Data primer pada penelitian ini ialah pelanggaran kesantunan positinf yang 
diungkapkan oleh netizen kepada kandidat calon presiden dan wakil presiden pemilu 2019. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan teknik dokumentasi. Triangulasi 
data dilakukan untuk memeriksa keabsahan data yang didokumentasikan. Triangulasi 
sumber digunakan untuk memeriksa keabsahan data. Selain itu, triangulasi peneliti juga 
digunakan untuk memperkuat keabsahan data yang diperoleh. 
Metode analisis data yang digunakan ialah metode padan. Metode padan merupakan 
metode yang alat penentunya di luar, terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang 
bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 13). Metode pada referensial atau analisis konten dengan 
alat penentu referen bahasa digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini didukung dengan 
teknik baca markah dan small group discussion (SGD). 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Merendahkan mitra tutur 
Bentuk pelanggaran kesantunan positif warga net yang pertama dan paling banyak 
ditemukan pada komentar warga net adalah pelanggaran berupa tindakan merendahkan mitra 
tutur. Tindak merendahkan mitra tutur menunjukkan adanya ketidakberterimaan seseorang 
dalam komunitas tertentu. Pelanggaran kesantunan positif ini ditemukan paling banyak pada 
warga net pria, yaitu berjumlah 21 komentar. Adapun pada warga net wanita berjumlah 9 
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komentar. 
Konteks postingan: 
K.H. Ma’ruf Amin menerangkan jika Jokowi dan Ma’ruf Amin terpilih menjadi presiden dan 
wakil presiden, mereka akan melanjutkan peran dalam percaturan diplomasi internasional. 
Dirinya juga mengungkapkan bahwa Jokowi dan Ma’ruf Amin akam konsisten memajukan 
kiprah Indonesia dalam politik internasional. 
Komentar: 
B.Inggirs aja g lancar :D V @Jokowi @khmarufamin_ 
(mengomentari status kh. Maruf Amin tanggal 9 April) 
Komentar ujaran kebencian yang melanggar kesantunan positif pertama ditunjukkan 
pada komentar (a1). Komentar (a1) merupakan respon status KH. Ma’ruf Amin yang 
mengungkapkan jika paslon 01 menang dalam pemilu 2019, maka paslon 01 akan 
melanjutkan peran dalam percaturan diplomasi internasional. Selanjutnya, penutur 
mengungkapkan bahwa kemampuan Bahasa Inggris paslon 01 tidak lancar. Hal ini 
menunjukkan adanya pertentangan terhadap status yang diungkapkan oleh cawapres 01. 
Lebih dalam lagi hal ini menunjukkan sikap ketidakberterimaan penutur terhadap paslon 01. 
 
Menunjukkan Rasa Ketidakcocokan 
Pelangaran kesantunan positif yang ditemukan pada komentar warga net terkait 
pemilu 2019 juga ditemukan berupa tindakan menunjukkan rasa ketidakcocokan. Tindakan 
menunjukkan rasa ketidakcocokan ditemukan sebanyak 18 komentar. Adapun empat belas 
komentar berasal dari warga net pria dan empat komentar berasal dari warga net wanita. 
Berikut penjabarannya. 
Konteks postingan: 
Pada postingan tersebut, capres Prabowo mengungkapkan untuk mengabdikan diri pada nusa 
dan bangsa. 
Komentar: 
Indonesia makmur??????? Endi cok saiki ajor 
(@vxxxxxxxxxxxxx) 
(mengomentari status Prabowo tanggal 14 April) 
Komentar yang melanggar kesantunan positif berupa tindak menunjukkan rasa 
ketidakcocokan terlihat pada komentar (b1). Komentar tersebut diungkapkan oleh warga net 
pria untuk merespon status Prabowo. Pada statusnya, Prabowo mengungkapkan bahwa 
dirinya akan mengabdikan diri pada nusa dan bangsa. Komentar warga net tersebut 
tampaknya ditujukan kepada paslon 02 karena mereka sering kali mendengungkan jargon 
Indonesia Adil dan Makmur. Adapun komentar warga net (b1) menunjukkan ketidaksetujuan 
karena warga net tersebut menyatakan bahwa Indonesia tidak makmur. Sebaliknya, 
252 
Na’imul Faizah 
Pelannggaran Kesantunan Positif Ujaran Kebencian Nitizen pada Pemilu 
2019 di Media Sosial 
 
 
Indonesia kini telah hancur. 
 
Mengabaikan Bentuk Solidaritas Kelompok 
Ketiga, ditemukan pelanggaran kesantunan positif berupa tindakan mengabaikan 
bentuk solidaritas kelompok ditemukan sebanyak 15 komentar. 13 komentar berasal dari 
warga net pria dan 2 komentar berasal dari warga net wanita. Solidaritas diartikan sebagai 
sifat satu rasa  atau perasaaan kesetiakawanan. Pada komentar-komentar yang ditemukaan di 
media sosial terlihat bahwa penutur tidak menunjukkan tindak kesetiawakanan kepada mitra 
tuturnya. Sebaliknya, penutur cenderung mengabaikan rasa solidaritas kepada mitra tuturnya. 
Konteks postingan: 
Postingan tersebut menunjukkan suasana debat cawapres pemilu 2019. Prabowo 
mengungkapkan bahwa paslon 02 akan memperjuangkan lapangan kerja yang luas bagi 
putra-putri bangsa. 
Komentar: 
PESTA KEKALAHAN PRABOWO WKWKWKWKK SELAMAT PAK ATAS 
KEKALAHANNYA 
(@ixxxxxxxxxx) 
Pelanggaran kesantunan positif berupa tindakan mengabaikan solidaritas kelompok 
terlihat pada komentar (c1). Komentar (c1) merupakan respon status Prabowo yang 
menunjukkan suasana debat cawapres pemilu 2019. Paslon 02 akan memperjuangkan 
lapangan kerja yang luas bagi putra-putri bangsa. Adapun komentar warga net pria 
menunjukkan adanya tindakan mengabaikan solidaritas kelompok. Pada komentarnya, 
penutur mengucapkan selamat atas kekalahan Prabowo. Hal tersebut mengandung gaya 
bahasa ironi. Ucapan selamat biasanya ditujukan karena seseorang mendapatkan sesuatu 
yang membahagiakan, tetapi komentar warga net (c1) justru mengucapkan selamat karena 
kekalahan Prabowo. Dari uraian tersebut diketahui bahwa komentar (c1) mengandung 
pelanggaran kesantunan positif karena tidak menunjukkan rasa kesetiakawanan terhadap 
mitra tutur. 
 
Acuh terhadap Kebutuhan Mitra Tutur 
Bentuk pelanggaran kesantunan positif selanjutnya ditemukan berupa tindakan 
mengabaikan kebutuhan mitra tutur. Tindakan ini mencerminkan sikap warga net yang tidak 
mempedulikan kebutuhan capres dan cawapres untuk mendapatkan dukungan dari 
masyarakat. Bentuk pelanggaran ini ditemukan sebanyak 4 komentar. Komentar paling 
banyak ditemukan pada warga net pria, yaitu sebanyak tiga komentar. Adapun warga net 
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wanita hanya ditemukan sebanyak 1 komentar. 
Konteks postingan: 
Capres Joko Widodo mengungkapkan rasa bangganya karena pemilu 2019 berjalan dengan 
lancar. Hal itu mengingat pemilu 2019 melibatkan lebih dari 800.000 TPS dengan jumlah 
partisipan hampir 81% dari 190 juta warga pemilik hak pilih. 
Komentar: 
Lancar dan damai ????? boa edan . banyak di coblos dulan, qc ga jelas, . Menurut saya ini 
pemilu terparah kecurangan nya. Mundur aja pak. Mending ikut les bhasa inggris dulu aja 
pak . Malu enar klo dapet undangan dari negara lain 
(@fxxxxxxxxxxxx) 
Komentar (d1) ditulis oleh warga net pria sebagai respon status Jokowi yang 
mengungkapkan rasa bangganya karena pemilu 2019 berjalan dengan lancar. Komentar 
tersebut termasuk pelanggaran kesantunan positif berupa tindakan acuh terhadap kebutuhan 
mitra tutur. Pada statusnya, Jokowi secara tidak langsung meminta persetujuan kepada 
pembaca atas pendapat yang dituliskan pada status media sosialnya. Adapun tindakan acuh 
terhadap kebutuhan mitra tutur terlihat pada status (d1). Status tersebut juga mengandung 
sarkasme “boa edan” yang berarti ‘kau gila’. Ungkapan “mundur saja Pak” menunjukkan 
sikap kontra penutur kepada Jokowi. 
Mengabaikan Mitra Tutur dalam Aktivitas Penutur 
Pelanggaran kesantunan positif ditemukan berupa tindakan mengabaikan mitra tutur 
dalam aktivitas penutur. Bentuk tindakan ini hanya ditemukan sebanyak satu komentar. 
Adapun komentar tersebut hanya berasal dari warga net pria dan tidak ditemukan bentuk 
pelanggaran kesantunan positif ini pada warga net wanita. Berikut penjabarannya. 
Konteks postingan: 
Capres Joko Widodo mengungkapkan rasa bangganya karena pemilu 2019 berjalan dengan 
lancar. Hal itu mengingat pemilu 2019 melibatkan lebih dari 800.000 TPS dengan jumlah 
partisipan hampir 81% dari 190 juta warga pemilik hak pilih. 
Komentar: 
Kpd bapak joko widodo 
Selamat atas kecurangan kecurangan di pemilu 2019 ini, saya tau bapak tidak bisa lagi 
melakukan usaha apa pun untuk memilih tetap di istana. 
Welcome too solo 
Go home 
(Rxxxxxxxxx) 
(mengomentari status Jokowi tanggal 19 April) 
 
Bentuk pelanggaran kesantunan positif berupa tindakan mengabaikan mitra tutur 
pada aktifitas penutur telihat hanya ditemukan pada komentar (e1). Komentar (e1) 
menanggapi status Jokowi yang mengungkapkan rasa bangganya karena pemilu 2019 
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berjalan dengan lancar dan damai. Adapun tindakan mengabaikan mitra tutur pada aktifitas 
penutur terlihat pada satuan lingual “welcome to Solo, go home” yang berarti ‘selamat datang 
di Solo, pulanglah”. Aktifitas penutur pada satuan lingual tersebut adalah penutur memilih 
capres dan cawapres pemilu 2019. Namun, komentar penutur tersebut menunjukkan bahwa 
penutur mengabaikan mitra tutur karena penutur tidak memilih paslon 01, tetapi justru 
meminta capres paslon 01 kembali ke Solo. 
 
Simpulan 
Dari hasil analisis disimpulkan adanya lima bentuk pelanggaran kesantunan positif 
yang ditemukan pada komentar warga net terkait pemilu 2019. Tindak merendahkan mitra 
tutur paling banyak ditemukan, yaitu sebanyak 21 komentar. Pelanggaran kesantunan positif 
ini didominasi oleh penutur pria. Menunjukkan rasa ketidakcocokan ditemukan sebanyak 18 
komentar. Pelanggaran kesantunan positif ini juga didominasi oleh penutur pria sejumlah 14 
komentar, sedangkan penutur wanita sejumlah 4 komentar. Selanjutnya ditemukan pula 
pelanggaran kesantunan positif berupa tindak mengabaikan bentuk solidaritas kelompok 
sebanyak 15 komentar yang juga didominasi oleh warga net pria. Tindakan acuh terhadap 
kebutuhan mitra tutur juga ditemukan pada komentar warga net. Tindakan ini juga 
didominasi oleh warga net pria. Terakhir, pelanggaran kesantunan positif ditemukan berupa 
tindakan mengabaikan mitra tutur dalam aktivitas penutur. Bentuk tindakan ini hanya 
ditemukan sebanyak satu komentar. Adapun komentar tersebut hanya berasal dari warga net 
pria dan tidak ditemukan bentuk pelanggaran kesantunan positif ini pada warga net wanita. 
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